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ABSTRAK 
Ekstrak daun pandan wangi memiliki kandungan zat aktif  yang berpotensi sebagai 
antibakteri ialah alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, polifenol. Untuk meningkatkan 
biokativitas tanaman ekstrak daun pandan wangi dapat difermentasi menggunakan starter 
Lactobacillus plantarum. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri 
ekstrak daun pandan wangi  terfermentasi terhadap bakteri Streptococcus mutans dengan 
menggunakan media blood agar. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri tersebut 
dilakukan pengujian fermentasi dengan menggunakan metode difusi sumuran. Hasil 
penelitian menunjukan diameter zona bening terbesar pada hari ke 5 sebesar 1,2415 cm 
yang termasuk dalam kategori kuat. Hal ini dikarenakan pada hari tersebut metabolisme 
masih tinggi sehingga aktivitas bakteroisinnya meningkat karena optimasi fermentasi 
pada hari tersebut.Dengan adanya zona bening tersebut maka ekstrak daun pandan wangi 
terfermentasi memiliki daya antibakteri yang dapat mengendalikan pertumbuhan bakteri 
Streptococcus mutans. 
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ABSTRACK 
 
Pandanus leave’s extract has many active ingredients which potentially as an anti-bacterial such 
as alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, and polyphenol.Lactobacillusplantarumstarter can be used 
to ferment Pandanus leave’s extract so the bioactivity increasing. This research conducted to find 
out the anti-bacterial of Pandanus leave’s extract that fermented by Streptococcus mutansusing 
blood gelatine media. The activity of anti-bacteria itself requires fermentation by using diffusion 
(wells) method. The results represent 1,2415 cm, it means the biggest clear zone diameter on the 
5
th
 dayand included on the strong category. It is because on that day the metabolism is still high, 
thus the bacteroisine’s activity is gaining and the fermentation optimization. The existence of clear 
zone causes Pandanus leave’s extract fermented has anti-bacterial energy which can control the 
growth of Streptococcus mutansbacteria. 
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PENDAHULUAN  
Kesehatan mulut merupakan 
hal yang paling penting bagi manusia 
terutama dalam pergaulan sehari-
hari.Penyakit yang paling umum 
terjadi dalam kesehatan mulut 
diantaranya gigi berlubang (karies) 
dan jaringan pendukung gigi 
(periodontal) plak gigi (Komala O. 
N., 2017).  
Karies gigi merupakan 
penyakit yang diderita hampir 95% 
populasi didunia. Di indonesia 
penyakit gigi dan mulut yang 
bersumber dari karies gigi 
menempati urutan tertinggi ke 10 
dengan prevalensi sebesar 45,68%. 
Penyebab utama karies gigi (gigi 
berlubang) adalah bakteri 
Streptococcus mutans.  
Cara lainnya untuk 
mencegah dan mengurangi 
timbulnya penyakit karies gigi (gigi 
berlubang) adalah dengan 
menggunakan mouthwash. Pada 
umumnya mouthwash mengandung 
bahan antibakteri dengan komponen 
utama berupa alkohol lebih dari 
20%, yang dapat memicu terjadinya 
kanker mulut (Handayani, 2016).  
Selain itu  untuk mencegah 
dan mengurangi timbulnya karies 
gigi (gigi berlubang) dapat 
memanfaatkan bahan alami yang 
dapat mengurangi bahan sintetik 
dalam pengobatannya. (Handayani, 
2016). Salah satunya dengan 
memanfaatkan daun pandan wangi 
(Pandanus amaryllifolius Roxb.). 
Daun pandan wangi 
(Pandanus amaryllifolius Roxb.) 
memiliki khasiat sebagai antibakteri, 
zat aktif dalam pandan wangi yang 
berpotensi sebagai antibakteri yaitu 
alkaloid, flavonoid, saponin, fenolik, 
steroid, dan terpenoid. Secara umum, 
mekanisme penghambatan 
pertumbuhan mikroorganisme oleh 
senyawa antimikroba yaitu 
menganggu pembentukan dinding sel 
dengan adanya akumulasi komponen 
lipofilat yang terdapat pada dinding 
atau membran sel akan menyebabkan 
perubahan komposisi penyusun 
dinding sel, penghambatan fungsi 
membran plasma antimikroba 
merusak permeabilitas membran, 
penghambatan sintesaprotein. 
(Aisyah, 2015).  
Dalam sediaan mouthwash 
akan membutuhkan banyak ekstrak 
herbal sehingga hal tersebut tidak 
efisien dalam sediaan obat kumur, 
sehingga perlu di adakanya 
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penelitian untuk meningkatkan 
bioktivitas antibakteri daun pandan 
wangi, Oleh karena itu ekstrak daun 
pandan wangi tersebut dapat 
difermentasi. 
Pada literatur sebelumnya 
menyarankan bahwa fermentasi 
dapat meningkatkan bioaktivitas 
tanaman obat dan herbal. Pada 
fermentasi ini biokonversi dapat 
meningkatkan aktivitas biologis 
tanaman. Proses fermentasi 
memungkinkan pemecahan 
kompleks phytochemical menjadi 
bentuk yang lebih sederhana, yang 
selanjutnya memfasilitasi 
penyerapan perkutan. Misalnya 
konversi glikosida flavonoid ke 
bentuk aglikon flavonoid oleh β-
glukosidase (Sirilun, 2016).  
Pada fermentasi ini 
menggunakan Lactobacillus 
plantarum yang mampu merombak 
senyawa kompleks menjadi senyawa 
yang lebih sederhana dengan hasil 
akhirnya yaitu asam laktat. Menurut 
Buckle et al (1978) dalam (Maryana, 
2014) Substrat yang dirubah menjadi 
asam laktat adalah karbohidrat yang 
ada dalam daun pandan wangi.  
Asam laktat dapat menghasilkan  pH 
yang rendah pada substrat sehingga 
menimbulkan suasana asam. 
Pertumbuhan Lactobacillus 
plantarum dapat menghambat 
kontaminasi dari mikroorganisme 
patogen dan penghasil racun karena 
kemampuannya untuk menghasilkan 
asam laktat dan menurunkan pH 
substrat, selain itu BAL dapat 
menghasilkan hidrogen peroksida 
yang dapat berfungsi sebagai 
antibakteri.  Lactobacillus plantarum 
juga mempunyai kemampuan untuk 
menghasilkan bakteriosin yang 
berfungsi sebagai antibiotik. 
(Maryana, 2014). 
Berdasarkan informasi 
diatas maka dilakukan penelitian ini 
dengan tujuan untuk mengetahui 
aktivitas antibakteri ekstrak daun 
pandam wangi terfermentasi 
terhadap bakteri Streptococcus 
mutans dengan menggunakan 
metode sumuran sehingga akan 
terbentuk zona bening disekitar 
sumuran. Dari zona bening yang 
terbentuk maka dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak daun pandan wangi 
terfermentasi memiliki aktivitas 
antibakteri. 
METODE  PENELITIAN 
Pada penelitian aktivitas 
antibakteri ekstrak daun pandan 
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wangi (Pandanus amaryllifolius 
Roxb.) terfermentasi terhadap bakteri 
Streptococcus mutans merupakan 
penelitian yang menggunakan 
metode difusi sumuran selanjutnya 
data yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif. 
ALAT DAN BAHAN 
ALAT : Panci, penangas air, 
kertas saring, aluminium foil, kertas 
coklat, batang pengaduk, timbangan 
analitik, Cawan petri, jarum ose, 
erlenmayer, beakerglass, tabung 
reaksi, bunsen, kasa asbes, kaki tiga, 
spektrofotometri, blutip, mikropipet, 
oven, inkubator, autoclaf, laminar air 
flow. 
BAHAN : Daun pandan 
wangi, Lactobacillus plantarum, 
kalium permanganat, bakteri 
Streptococcus mutans, media Blood  
agar, aquadest, NaCl 0,9%, MRSA 
agar. 
TAHAP PENELITIAN  
Adapun tahapan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Determinasi tanaman daun 
pandan wangi di Materia Medika 
Batu (MMB). 
2. Pengumpulan daun pandan 
wangi kemudian direndam dengan 
larutan kalium permanganat selama 
30 menit yang berfungsi sebagai 
antiseptik setelah itu direndam  
dengan aquades untuk 
menghilangkan  sisa-sisa larutan 
kalium permnganat serta agar lebih 
steril kemudian dirajang halus agar 
serat pada daun pandan wangi 
terbuka.  
3. Pembuatan fermentasi 
ekstrak daun pandan wangi dengan 
menggunakan perbandingan Ekstrak 
: Air : Madu (3 : 10 : 1) dengan 
diinokulasi 10% dari kultur 
Lactobacillus plantarum, fungsi 
penambahan madu dapat 
dimanfaatkan oleh asam laktat  
sebagai sumber karbon  untuk 
memproduksi asam laktat dan energi 
melalui proses glikolisis, dan 
disimpan untuk fermentasi pada 
kondisi anaerob selama 49 hari. 
4. Pengujian terhadap bakteri 
Streptococcus mutanspada media 
blood agar dengan menggunakan 
metode difusi sumuran serta 
dilakukan pengujian pada fermentasi 
hari ke 5. 
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HASIL PENELITIAN   
Pengujian ini dilakukan  
untuk mengetahui aktivitas 
antibakteri ekstrak daun pandan 
wangi terfermentasi menggunakan 
starter Lactobacillus plantarum 
terhadap bakteri Streptococcus 
mutans menggunakana metode difusi 
sumuran dan disimpan dalam kondisi 
anaerob.  Pada penelitian ini bau 
yang ditimbulkan pada fermentasi 
hari ke 5 berbau asam khas 
fermentasi. Bau asam yang 
dihasilkan pada proses fermentasi 
disebabkan karena adanya 
konsentrasi asam yang meningkat 
(Muthmainna, 2016). Selama 
fermentasi bakteri asam laktat akan 
tumbuh menghasilkan asam-asam 
organik seperti asam laktat, asam 
asetat dan lain sebagainya yang akan 
berpengaruh terhadap total asam 
yang dihasilkan, semakin lama 
fermentasi konsentrasi asam akan 
semakin meningkat terutama asam 
laktat (Jatmiko, 2018). Warna yang 
ditimbulkan pada fermentasi hari ke 
5 berwarna hijau diperoleh dari 
ektrak daun pandan wangi yang 
berwarna hijau segar serta 
menunjukan  pH 4. 
PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukan 
bahwa fermentasi ekstrak daun 
pandan wangi berpotensi 
menghambat bakteri Streptococcus 
mutans dengan menggunakan starter 
murni Lactobacillus plantarum. 
Lactobacillus plantarum mampu 
merombak senyawa komplek 
menjadi senyawa yang lebih 
sederhana (Maryana, 2014).  
Proses fermentasi 
memungkinkan pemecahan 
kompleks phytochemical menjadi 
bentuk yang lebih sederhana, yang 
selanjutnya memfasilitasi 
penyerapan perkutan. Misalnya, 
konversi glikosida flavonoid ke 
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bentuk aglikon flavonoid oleh β-
glukosidase. Oleh karena itu 
Lactobacillus plantarum 
dimanfaatkan dalam proses 
fermentasi. Waktu fermentasi 
merupakan salah satu faktor penting 
yang penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam proses 
fermentasi. Salah satu indikator 
bahwa proses fermentasi berlangsung 
optimal apabila mikroba yang aktif 
mampu memproduksi enzim 
selulase. Dalam hal ini, enzim 
tersebut termasuk produk metabolit 
sekunder, yaitu produk yang 
dihasilkan mikroba apabila mikroba 
telah memasuki fase stasioner. Pada 
saat itu mikroba mengalami 
keterbatasan ketersediaan nutrisi, 
sehingga mikroba akan terstimulasi 
menghasilkan enzim tertentu yang 
dapat menghidrolisis senyawa 
kompleks menjadi senyawa yang 
lebih sederhana yang akan 
dimanfaatkan untuk kelangsungan 
hidupnya sebagai sumber karbon 
(Nuraini D. S., 2013). 
Dalam pembuatan fermentasi 
ekstrak daun pandan wangi 
menggunakan penambahan madu 
yang dapat dimanfaatkan oleh asam 
laktat sebagai sumber karbon untuk 
memproduksi asam laktat dan energi 
melalui proses glikolisis (Yusmarini, 
2004).  Pada proses pengujian 
antibakteri ekstrak daun pandan 
wangi terfermentasi terhadap bakteri 
Streptococcus mutans berpotensi 
menghambat bakteri. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya zona 
bening yang muncul disekitar 
sumuran.  Diameter zona bening 
yang paling besar terdapat pada 
fermentasi hari ke 5 sebesar 1,2415 
cm, hal ini dikarenakan jumlah 
nutrisi yang mudah dimetabolisme 
(glukosa) masih tinggi sehingga 
aktivitas bakteriosinnnya semakin 
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meningkat karena optimasi 
fermentasi disekitar hari ke 5. Pada 
optimasi hari ke 5 tersebut fase 
logaritmik mikroba membelah 
dengan cepat dan konstan sehingga 
pertumbuhan bakteri asam laktat 
meningkat (Dahlan A. W., 2017). 
Pertumbuhan bakteri asam laktat 
secara cepat terjadi pada fase 
logaritmik tersebut sehingga nutrisi 
yang ada dalam bakteri asam laktat 
digunakan untuk pertumbuhan sel 
(Puspadewi R. S., 2011). 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan terhadap ekstrak 
daun pandan wangi terfermentasi 
dengan bakteri asam laktat 
Lactobacillus plantarum terhadap 
bakteri Streptococcus mutans yang 
ditunjukan dengan terbentuknya zona 
bening melalui uji aktivitas 
antibakteri.  Hasil yang didapat pada 
penelitian ini mununjukan aktivitas 
antibakteri yang dibuktikan dengan 
adanya diameter  zona bening 
terbesaryaitu sebesar 1,2415 cm. 
Dengan adanya zona bening maka 
ekstrak daun pandan wangi 
terfermentasi memiliki aktivitas 
antibakteri kategori kuat terhadap 
bakteri Streptococcus mutans. 
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